TELAH TERBIT 
Karya Khu Lung oleh Tjan I D 


1) Pendekar Bego 1-33 Tamat @ Rp 100 

2) Setan Harpa 1—31 Tamat @ Rp 100, 

3) Harimau Kemala Putih 1—33 Tamat <§ Rp. 100 

4) Lencana Pembunuh Naga 1 - 29 Tamat C" 1 Rp 100, 

5) Tengkorak Maut 1—51 Tamat @ Rp 100, 

BUKU-BUKU YANG BELUM TAMAT P RP 150,- 
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2. LEMBAH TIGA MALAIKAT 

3 BUKIT PEMAKAN MANUSIA 

4 RAJA SILAT 

5 KITAB PUSAKA 

6 PEDANG BERKARAT PENA BERAKSARA 

7 GOLOK BULAN SABIT 

8 DENDAM SEJ AG AD 

9 PUKULAN NAGA SAKTI 
10 ANAK PENDEKAR 


Silahkan kirim Wesel ke P O Box 477/Jkt./ 
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Ketika sang gadis berbaju 

ringkas itu mendengar suara perahu sampan 
telah pergi jauh agaknya ia benar benar 
merasa kesedihan suara tangisnya semakin 
meraung raung. 

Suara tangis yang di perdengarkan tadi 
adalah sengaja dikeluarkan maka suaranya 
tinggi melengking menusuk telinga tetapi 
suara tangisnya saat ini sungguh sungguh 
ditumpahkan keluar dari lubuk hatinya su 
ara sesenggukkannya begitu memilukan hati 
membuat orang merasa ikut terharu. 

Tiaa tiba didasar hati Siauw Ling mun 
cul perasaan iba diam diam pikirnya dihaii. 
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Gadis ■ !3j* 5SSR5*» 

l„h ahn t»™» d * n f, 

agan beberapa patah a sesu atu a.ea 

. Belum sempat la ™ e a “ g semula 

Uha 

J T pS ^r4ir! dan berjatah mehdebatt 

t ;;X- 

v ,„v, kettha bayangan tinggi kurus itu 
sudah "tiba empat lima tapkah dari badan 
■ a „.t? h belum merasa. 

° Siaa» Wh 8 ya» S "'<=' il ' Stt ' iad,a ” itUl ' !l 

L B va tftaaj’nmat tegang Pikitayat 

i -iWliH gadis «i o-«* » 8ik *•£* 

tidak seharusnya seorang lelaki melakukan 
F serangan bokongan terhadap seorang gadis 
dalam »aktu lt» ia tak bersiap sedia, orang 
jnl tentu seorang pengecut aku Srauw Ling 
tidak h rleh duduk Sambil berpeluk tangan 


Di patahkannya sebatang ranting pohon 
Liuw lalu di patah patahkan kembali jadi 
tiga bagian dan dicekal ditangan dengan 
disalur hawa Iweekang 1 Asalkan bayangan 
tinggi kurus tadi melancarkan sen.ngan bo 
koagan maka ia akan melancarkan serang 
an pula dengan potongan nintiug pohon 
Siuw itu dalam gerakan Sam Yen Lian. Tie. 

Siapa nyana ternyata urusan berubah di- 
luar dugaan Siauw Ling ketika bayangan 
hitam itu tiba kurang lebih lima depa dari 
gadis itu mendadak berhenti. 

Nona, kau jangan menangis lagi“ hibur 
nya lirih 

Walaupan ia berusaha keras untuk men- 
datarkan suara tapi kedengaran di dalam 
telinga membawakan nada dingin kaku y g 
tak sedap d.dengar. 

Aakh suara orang ini radanya seperti ku 
kenal' tiba tiba Siauw Ling merasa hati 
nya rada bergerak dengan cepat ia perta 
jam pandangannya. 

Bagai dipagut ular bisa seketika itu ga 
dis berbaju ringkas menghentikan suara ta 
ngisnya meloncat bangun. 
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Cayhe tidak bermaksud i elek ' 

I seub»ri berkata kembali orang nu ma 
U dua langkah kebelakang 

Gadir berbaju ringkas itu dengan cepa. 
gerak pedangnya membentuk se aprs 
va tajam yang menyilaukan mata. 

Cem t envah dari sini jika kau berani 
maju’seiangkab lagi. Hmm. jangan kausa 

—‘d.ng ““""k-ya 
Mendengar ancaman 
jeri sebaliknya orang itu mendadak 

wa tergelak. 

Haas-, naaa apa yang dialami nona m» 

basriss, 

“kendati kan sudah melihat sudah kau de 
„g!r,a“ aP» sananya, kemhair bayangan 
tin*g kurus itu tertawa tergelak. 


itU terhada >’ " Ma 

Itu soal kami sendiri.''tidak perlu orang 
Jam ikut campur! 

"Tapi orang itu sudah tidak pandang nona 
sebagai orang sendiri, haaa.. haaa...j,kala„ 
cayhe eentakan apa yang aku lihat malam 
ini ieseturnh dunia kang ouw mata dike 
mndran bar. nona tak akan p„, iya „„k, un 
tuk berkelana d,dalam dnnia persilatan lagi 

I sar ” era ” i7 be,1,ak sadis ** '«”»* «* 
Kenapa tidak berani? Seorang nona pera 
wan merengek rengek didepan seorang pria 
da ” "«yutuurang lain „ dsk menggubris 
rengekanmu itn bahkan dit,.„g gal P e Igi oe 

."".«U". 1 ZT- ””““ h -^selika,. 

■Tutup baeotmn! t enak gadrs itu sangar 
murka. Kau berani mengejek aku dengan 
kata kara yang kotor, jangan salahkan aku 
orang akan turun tangan membinasakan di 


Siauw Ling yang melrhat peristiwa itu 


diam diam.membuat perbandingan didalam 

Pria itu berwatak dingin, licik kecil dan 
banyak akal berusaha menggunakan berb* 
gai macam cara untuk mendesak dan meit 
jirat gadis tersebut tindakan ini memang 
sangat terkutuk jikalau gadis itu sampai 
muncul niatnya untuk membinasakan diri¬ 
nya tindakan inipun tidak terlalu telengas. 

Pada waktu itu siorang berbaju hitam ittf 
sedang tertaw a dingin 

"Aku takut nona masih bukan tandingan 
eayhe” 

-Omong kosong “ teriak gadis itu g isar. 

Pedangnya dengan sepenuh tenaga lang 
suag ditusukan kedepart. 

Dengan sebat siorang berbaju hitam itu 
berkelit kesamping menghindarkan .diri da 
ri datangnya serangan balasan. Sambungnya 
lebih lanjut: 

‘‘Jikalau nona suka mendengarkan perka 
taan eayhe dan bekerja sama dengan diri 
kn, bukan saja kau bisa menggaet kembali 
kekasihmu jauh telah berubah bati bahkan 
dapat pula menyalurkan ke-mangkelanmu d t 
dalam ,dunia persilatan* membuat semua 


semua orang merasa gusar dan cemas.' 

Diketahui rahasia haifnya gadis berbaju 
ringkas ttupun tnehafHt kumta-ti pedangnya 
I yang sedang melancarkan tusukan. 

'Kita harus bekerja sama dengan cara 
yang bagalt»ama?z tanyatjya dengan nada j» 
uh lebih ramah. 

Asalkan nona suka mendengarkan per 
kataan eayhe dan menyaru na.na seorang 
yang s dah mati dan melakukan beberapa 
pekerjaan yang mengejutkan ha'ti maka sufc 
seslah sudah kerja sama kita.“ 

Agaknya gadis berbaju ringkas ini telah 
tertanam rasa cinta yang sangat mendalam 
terhadap sipentuda berjubah biru itu. baru 
buru tanyanya. 

Lau suruh aku menyapu sebagai apa? 
Siauw Lirg 

Sisuw Ling yang sedang bersembnnyi di 
atas pohon Linw tua itu kembali „teras» 
kan hatinya bergetar keras. 

B.gus sekali tidak kusangka namaku 
S.auw Ling benar benar lak,, keras' seperti 
kacang goreng pikirnya drhati Bukan saja 
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p** isr i” p» ^ 

kan namaku, bahkan orapg lain pula m 
makna gauis ini menggunakan namaim 
S auw Ling’ terdengar gadiS itu berb 

S ”siau» Ling yaps namanya tercantum di 
atas Leng oay tadi. 

Tidak salah orang itu menyaru nama Siauw 
Lmg justru hendak. 

Siapa yang kau maksud orang itu. 

Pemuda berjubah biru tadi? 

Oooow dia bernama Lan Giok Tor* 
BenairLan Giok Tong 

'«..„„rS'ung justtu bertujuan hendak *« 

manc'X,nneuln»a seetang 

lah sebabnya la jatuh elnta pada gadis Itu 
dan melupakan yang lama tidak elnta d.t. 

“ CanUkah gadis itu7 tapya gadis tersebut 

f pandangan tajam sloraug berbatu 

u. .mitu meneliti tubph gadis tersebut da 

I ri htas »ingga iabawah, lalu jawabnya 

•Menufut penglihatan cayhe, llkalau ka 

lian berdua dibandingkan maka seharnsny 


keindahannya mirip fjij'en tari Tjtoe Kiok 
masing masmg memp.myai keitimewaan 
nya sendiri cuma didalam pandangan Lan 
G)Ok Tong orrngitu jauh lebih cantik be 
berapa bagian dari pada nona 

r Kau bukan d nnya. bagaimana bisa tahu 
pan dangaunya? 

Sebetulnya urusan sudah tertera sangat 
jelas jikalau Lan Giok 1 ong merasa nona 
jauh lebih menarik dari pada gadis tersebut 
iapan rak bakal melepaskan nona untuk 
mencintai orang lain . 

Saking khekinya gadis itu sampai me 
lototkan sepasang matanya bulat bulat dan 
mendengus dingin; 

Hmm! aku pasti akan mencari gadis itu 
dan akan kulihat apakah kecantikannya me 
lebihi diriku’. 

Kepandaian silat yang dimiliki nona itu 
sangat tinggi sekalipun kau berhasil mene 
mui dirinya belum tentu bisa menandingi 
dirinya apalagi kaupua tak bakalan bisa 
temukan dia orang. 

Soal ini bagaimana kau bisa tahu? 

Nona belum menjawab pertanyaan cayhe? 

Dengan cara begini aku pergi mencari 
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dirinya sama saja mengapa harus menyaru 
nama Siauw Ling yang sudah mati’ aku ti 
dak mau" 

Baiklah, jikalau nona tidak suka cayhepun 
tidak akan memaksa lebih lanjut kita ber 
pisah dulu sampai disini' 

la putar tubuh dan melangkah pergi de 
ngan tindakan lebar. 

Melihat orang itu betul betul berlalu ga 
dis berbaju ringkas itu jadi gelisah. 
Berhenti- teriaknya keras. 

Siorang berbaju hitam itu berhenti 
Kau belum selesai berbicara siapakah na 
manya'’ dan aku harus pergi kemana untuk 
menemui dirinya. 

Heee hee ia berada jauh diujung langit 
diluar dunia dilingkungan dewa selama hi 
dup jangan harap kau bisa temui dirinya te. 
riak siorang berbaju hitam itu sambil ter 
tawa dingin/. Kemungkinan juga ia berada 
beberapa depa disisimu, setiap saat bisa 
muncul disampingmu. 

Gadis berbaju ringkas itu menunduk, 
akhirnya ia bungkam dalam seribu bahasa. 
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Ii«he”dif 1" ?“» r P«ka-taS„ 

*J*ybedan bekerja sirna J„ w diriku,ii 

i*/ 16 *:» 1 »» '"asing akan mengambil ke 

1 .» Xndlri *“*“*««* 

Apa maksudmu mengambil keuntungan 
mendiri sendiri tanya gadis itu rada ter 
cengang. 

la merend-efc sejenak kemudian tne 
nyambung 

Ooow benar karena gadis itu berwajib sa 
ngat cantik maka kau ada maksud me 
ngincar dirinya. 

Kesukaan tjayhe sangat banyak tapi jus 
*ru paling benci main perempuan dugaan 
nona salah besar potong orang itu cepat. 

“Lalu apa yang kau inginkan? 

Cayhe hanya menginginkan semacam ba 
?ang dari sakunya, sisanya boleh aku serah 
ican semua untuk nona urusi sendiri. 

Barang apa yang kau inginkan??* 

Heee hee hee nona, apakah kau tidak 
pertanyaanmu terlalu banyak??" potong 
orang berbaju hitam itu sambil tertawa di 
ttgin. Hm! mau atau tidak cepat katakan 
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eayhe masih harus pergi msnmri orang 
lain tak ada waktu untuk menemui dirimu 
lebih la m a lagi. 

Tiba tiba gadis berbaju ringkas iti* 
menghela napas panjang. 

“Baiklah aku setuju tapi kas tidak be¬ 
leli mengingkari janji, kau harus seTahkaw 
orang itu kepadaku mau bunuh siksa itu 
hakku semua ! 

Bal ini sudah tentu selama hidup eayhe 
selalu bekerja menggunakan otak dan apa 
yang pernah dijanjikan selamanya tak akaB 
dungkaii kau boleh beriega hati, 

K.au tunggu sebentar aku pergi mencari 
barang barang keperluan. 

Tunggu ada suatu urtrSari eayhe harus 
menjelaskan terlebih dahulu dan nona bo> 
leh pikir masak masak yaitu sebelum mene 
mukah gadis tejrsebut maka harus mende¬ 
ngarkan segala perintah eayhe' 

“Baik .. - baiklah ... aku menurut saja. 

Gadis itu segera putar badan meloncat 
naik keatas sampannya dan buru buiu mei» 
dayung pergi. 

“Nona kau harus- cepat pergi dan cepat 
balik eayhe tak dapat menunggu terlalu 
lama*'. 


Aku mau pergi keatas perahu besar yg 
kutumpangi- gadis itu menggeleng ber¬ 
ulang ka!i*, terutama hendak mengambil 
barang keperluan dan kedua hendak perin 
tahkan mereka berangkat terlebih dahulu 
dan tak usah menunggu aku lagi.. 

Perkataan terakhir baru s n j* meluncur 
kan keluar, sampan kecil itu sudah lenyap 
dari pandangan, 

Perlahan lahan siorang berbaju hitam itu 
berjalan ketepi sungai dan memandang ke 
tempat kejauhan dengan termangu mangu 

Diam diam Siat w Lin.g tarik napas pan* 
jang panjang tanpa menimbulkan sedikit 
suarapun ia meloncat turun dari atas pohon 
dan tepat berdiri dibeiatang siorang b«r 
'baju hitam itu. 

Pada saat im jikalau fa ada maksud 
membokong siorang berbaju bitam itu cu 
kup sekali tabok mau tangkap mau bunuh 
bukan suatu pekerjaan yang terlalu susah. 

Haruslah diketahui deruan angin serta 
ombak yang sangat keras sangat memekik¬ 
kan telinganya apa lagi siorang berbaju 
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fii tam itu punya urusan di dalam hatinya* 
•walaupun ia memiliki kepandaian silat y g 
amat bagus ketajaman pandangan mata ser 
ea pendengarannya melebihi ©rang lain tapi 
dalam keadaan seperti ini susah juga bagi¬ 
nya umisK bekerja normal- 

Apalagi ilmu meringankan tubuh yang, 
dimiliki Srauw Ling memperoleh warisan 
dai i Liuw Siantji, melayang berkelebat 
tanpa menimbulkan sedikit suarapan sudah' 
tentu orang itu tak bakal merasa. 

Agaknya orang berbaju hitam itu merasa 
amat gelisah sikapnya tidak tenang dan 
pikirannya ruwet mendadak ia putar badan* 
hendak berlalu. 

Tapi sewaktu melihat Siauw Ling telab 
berdiri dibadapannya dengan sikap angker 
ia jadi sangat torperanjat bukan main, tapi 
pengalamannya dalam menghadapi musuh 
tangguh membuat ia» memiliki daya reaks? 
yang luar biasa. 

Telapak tangan disilangkan didepan dada 
badatrpun berturut turut mundur tiga depa 
ke b elak ang. 

‘ Siapa kau ?” tegurnya dingitu 

"Siauw Ling . ." 


’Apa . . . ? Orang berbaju hitam itu me 
rasakan hatinya tergetar sangat keras. 

'Siauw Ling yang benar benar merupakan 
barang tulen harga asli, jikalau kau ingin 
cari aku lebih baik tak usah suruh orang 
lain menyaru sebagai aku lagi”. 

‘ Hal ini tidak mungkin terjadi" seru si 
orang berbaju hitam itu sembari berusaha 
menenangkan hatinya "Sejak dulu S auw 
Ling sudah mati, dikolong langit tidak 
mungkin masih ada Siauw Ling yang asli 
apalagi peristiwa itu cayhe lihat dengan 
mata kepala sendiri, kau tak baka! mem 
bohongi diriku lagi ?'* 

“Hmm ! Aku kira siapa, kiranya-kau !‘‘ 
seru Siauw Ling sambil tertawa dingin. 
Bagus, bagus sekali ! Inilah yang dinamakan 
mencari sampai sepatu hancur tidak ditemu 
kan, akhirnya diperoleh tanpa buang tenaga 
Makin lama siorang berbaju hitam itu 
merasa semakin terkejut bercampur ter¬ 
cengang. 

"Kau tahu siapakah aku ?? 
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F “Lehg Bian Thiat fit atau si PU besi 

berwajah di.lgih Tu Kioe, Loo djre.dan 
Tloug Cho Siang Ku 1 Hmmm ! K .a boleh 
menyaru ataupun berubah wajah tapi selama 
nya tal bakal bisa mengubah suaramu 
“Benarkah kau adalah Sia w l mg yang 
terjatuh kedalam sungai lima tahun bef- 
' selang 1“ tanya siorhng berbaju hitam itu 

tertegun. . 

“Berkat lindungan Titian yang maha 
pengasih, cayhe beinntung tidak sampai 

‘Kilau begitu sangat bagus sekait teriak 
-iorsng berbaju hitam itu Sambil melepas 
kau kain hitam pengikat 

memang Tu Kioe adanya, jikalau 
kau belum mati maka cayhe pun t dsk perlu 
menyaru lagt dan mtnyemtunylkau wajah 

^“BmmL’Tselamaoya Tlong Cho Siang Ku 
rirak bTrnah berpisah bagaikan tubuh dan 
bayangan sekarang kau berada dlsinvtennr 

Sya Sang P.l pun ada dlsekitar stnl bukan? 
tegur Siauw Ling dingin ^ 

‘Sedikitpun tidak salah f 

“Bawa aku pergi temui dirinya 


Untuk temui dia orang tidak susah, tapi 
Selamanya Tiong Cho Tiang Ku tidak per 
nah menerima perintrb orang orang lain 
apalagi benarkah kau adalah Siauw Ling 
belum berhasil cayhe buktikan dengan jelas? 
. Harus diketahui sewaktu Sisuw Ling ter 
jatuh kedalam sungai waktu itu ia baru 
berusia dua, liga belas tahunan badannya 
menderita penyakit aneh dan perawakan 
nya kurus lemah sebaliknya Siauw Ling 
yang sekarang tinggi besar kekar dan tam 
pan perubahan selama lima tahun bagaikan 
perbedaan dua orang saja 

Tidak aneh kalau Tu Kioe yang berpe 
ngaiaman pun susah untuk mengenalinya 
kembali. 

“Secara bagaimana kau baru Suka mem 
percayai diriku 7“ 

“Ceritakan kisahmu sswaktu terjatuh 
kedalam sungai tempo hari ?“ 

00O00 00O00 





Ap\ SUSAHNYA untuk menceritakan ki 
sahnya tempo dulu?' seru $!auw Ling sam 
bil tertawa! Ia pun segera menceritakan ki 
sahnya sewaktu tempo hari terjatuh keda 
lam sungai dengan teliti dan cermat! 

Akhirnya setelah mendengar kisah terse 
but dengan teliti kembali Tu Kioe meme 
riksa seluruh Hubuh Siauw Ling dari atas 
hingga kebawah. 

*Aaah. ternyata kau benar benar orang! 
Karena kau kami dua bersaudara sudah m e 

nyaim dan myeftfembanyikan nama kami sc 
j.o. hampir Uma tahun lamanya, baaa... . 
haaa „.tapi minat l'" 1 llli ka » tldak perI " 
menycmb.itiyHcan diri lagi tMhadap arang 
orang kang ouw. 

"Cepat bawa aku menemui Sang P a t’ 
kembali Siauw Ling berseru. 

■‘Heee, ;,heee... buat apa kau merasa gc 
lissh??'‘ ujar Tu Kioc sambil tertawa di 
ng in. 

Cepat atau lambat bukankah sama Saja. 

Siauw Ling jadi gusar, tiba tiba bentaknya 

* Hatiku gelisah bagaikan anak panah yg 


berada diatas busur, tidak bisa ditunggu 
lagi kau mau berangkat tidak?" 

Hmm, selama lima tahun ini tentu kau 
sudah memperoleh penemuan penemuan 
aneh bukan? sindir Tu Kioe dengan nada 
nya yang dingin kaku. 

Kau ingin mencoba? tantang sang pe- 
muda dengan alis melentik 

“Sudah seharusnya dicobai’ 

Kalau begitu cobalah sebuah bogem men 
tahku ini. Kata Siauw Ling sambil angkat 
telapak kanannya lalu perlahan lahan dido 
ro ng kedepan. 

Ia tidak tahu bagaimanakah hasil latihan 
nya selama lima tahun ini, tapi dala m be 
naknya ia masih ingat bahwa kepandaian si 
lat yang dimiliki Tiong Cho Siang Ku sa 
ngat lihay 

Oleh karena itu dalam serangannya kali 
ml w.laupun telapak tangan didorong sa 
ngat lambat tapi tenaga pakulan sudah di 
salurkan mencapai'seluruh 'bagian. 

Dengan 'cepat Tu Kioe angkat telapak 

kanannya dan didorong pula kemuka. Sepa 
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sang telapak berbentur jadi satff. Siauw Liag 
segera salurkan bawa lweekangrya melaini 
telapak tangan. 

Didalam benturan tadi Tu Kiae sudah me 
rasakan keadaan sedikit tidak beres tap* 
belum sempat ia menghindarkan diri puku¬ 
lan Sudah tiba terpaksa di terimanya se¬ 
rangan tersebut dengan keras lawan keras. 

Terasa segulung angi» pukulan yang 
sangat kuat dan maha dahsyat menubruk da 
tang membuat hatinya tergetar dan tanpa 
terasa lagi tubuhnya mundur tiga langkah 
kebelakang 

‘.•Bagaimana? sekarang boleh pergi mer 
cari Sang Pat“ tanya Siauw Ling seraya me 
narik kembali serangannya. 

Tu Kioe tarik napas panjang panjang ia 
tarik hawa murninya dari pusar menekan 
golakan darah dalam rongga dada 

Thian yang maha kasih ternyata tak me 
nyusahkan orang budiman, kau sungguh te 
lah menjadi murid Pak Thian Tjoen tju 

Ia putar badan dan segera berlalu dari 
sana. 


Siauw Liug yang ingin cepat cepat ber 
jumpa dengan Sang Pat pun malas banyak 
bicara lagi mengikuti dari belakang Tu- 
Kioe ia berlalu dari sana. 

Tu Kioe makin lama semakin percepat 
langkahnya tidak selang sepertanak nasi 
kemudian mereka sudah tiba didepan sebuah 
rumah gubuk yang berdiri sendiri. 

Pintu gubuk tertutup rapat rapat dalam 
ruangan tidak kelihatan cahaya lampu. 

'Toako apakah kau ada didalam?" seru Tu- 
Kloe sambil mendehem setibanya di depan 
pintu. 

Pintu kayu terbuka dau muncul seorang 
kakek tua berjenggot putih yang memakai 
caping bambu baju model nelayan. 

'Toako* seru Tu Kioe sambil menyulut 
api dan memasang lampu. Sejak ini hari 
kita tak perlu menyembunyikan wajah kita 
lagi Siauw Ling dia, dia belum mati.’* 

Mendadak silelaki kurus kering ini mun¬ 
tah durah segar dan roboh keatas tanah. 

"Kau benar benarkah Siauw Ling yang 



“SEGERA TERfflTU'" 

Sebagai kelanjutan dasi: 

“RAHASIA KUNCI WASIAT* 

Kini akan segera beredar : 

bayangan 

BERDARAH 

KARYA: 

CHIN Y UNO 
OLEH : TJAN 


jatuh kedalam surgai lima tahun berselang 
tegar sinelayan berambut putih itu sambil 
melotot! seluruh tubuh Siauw Ling dengan 
sepasang mata yang tajam. 

Pemuda she Siauw ayunkan jari tangan 
nya menohok jalan darah To Kioe sedang 
dimulut ia menyahut: 

"Sedikit tidak salah cayhe adalah Siauw 
Ling 

Mendadak si nelayan berambut putih itu 
mengusap wajah sendiri sehingga sainaran 
nya lepas semua dan muncullah selembar 
wajahnya yang bulat 

nyI KaU yang PUkUl ,ukadia orang?'* tegur 

Lembaran wajah yang bulat ini mening 
galkati ingatan yang mendalam bagi Siauw 
Ling karena dia bukan lain adalah Kiem Sie 
POa Sang Pat. 

Sewaktu berada ditepi sungai tadi cayhc 
nya- g bCrtukar satu P ukul a» dengan diri 

Hanya sekali pukulan kau berhasil me 
luka, dirinya?" tanya Sang , at dengan wa 
jan^ menimjukan sikap kurang percaya 

Sebetulnya luka yang ia derita tak ter 
lalu besar dan tidak suka atur pernapasan 
pada waktu itu juga apalagi harus melaku 
kan sesuatu yang dikata perjalanan pula 
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golakan dada didalaro dada sukar merata 
maka akhirnya ia muntah darah! 

Sang Pat berjongkok membimbing TuKioe. 

"Menoloffg orang jauh lebih penting kita 
berbicara»nanti saja?* 

Setelah r jumpa dengan kalian, aku pun- 
tidak takut'kau melarikan diri. 

Dengan teliti Sang Pat memeriksa seluruh 
tubuh Tu Kioc dari atas hingga kebawah. 

Kau bUft melancarkan totokan diudara 
kosong*‘ 

Apa yang perih dilierankan dengan ke 
pandaian? 

Sang Pat tidak banyak bicara lagi, ia 
urut beberapa urat hadi disekitar badan Tu 
Kioe lalu menjejalkan sebutir pil ke dalam 
mulutnya,.setelah itu ia, baru ujarnya lirih 

* Jiete, k£$i aturkan pernarasanmu sebentar 
aku ingin bicara sebentar dengan Siauw 
heng'ini!“ ' 

"‘Cara berpikir yang berbeda tak mu n g 
kin bisa bersekongkol aku lihat kitapun ti 
dak usah banyak berbicara lagi sambung 
Siauw Ling' dingin teringat lima tahun ber 
selang aku pernah berkata bahwa aku tak 


akan membinasakan kalian berdua sekarang 
cepat beritahu kepadaku dimana enci Gak 
sekarang berada? 1 Sang Pat tersenyum. 

Kepandaian silat yang Siauw heng miliki 
walaupun tidak jelek tapi untuk membinasa 
kan diriku rasanya belum tentu-bisa,. 

Sepasang alis Siaiw Ling melentik, se 
pasang matanya memancarkan cahaya tajam 
dan melirik sekejap kearah Sang Pat dengan 
pandangan dingin Persoalan ini sih tidak 
perlu diperebutkan aku cuma ingin ber 
tanya kepadamu dimanakah enci Gak ku se 
karang berada? 

Entahlah aku sendiripan kurang tahu, 
Sang Pat menggeleng. Sejak kau terjatuh 
kedalam sungai dan kami kakak beradik 
mengingkari janji dengan diri Gak Siauw 
Tjha lantas tidak punya muka, lagi untuk 
menemui dirinya jika dihitung dengan jari 
sudah ada lima tahun kami tidak pernah ber 
jumpa dengan gadis itu. 

Selintas perasaan sedih dan kesfl ber 
kelebat diatas wajah Siauw Ling lam* se 
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kali ia termening daa akhirnya berkata 
kembali dengan nada dingin. 

r kn i au enci Gak kn terdapat sesuatu 
hal yeng tidak beres, sekalipun aku ber- 
hagU mencecah badan kalian berdua jadi 
hancorpnn sukat menghilangkan rasa 
dam jansr terpendam mhatiku . 

Ia merandek sejenak, kemudran sambung 

Fnci Gak ku pernah kalian kirung d 
suafn teSpai. tudnhanku ini bukannya t. 
ada beralasan? A . 

-Tidak salah, nona Gak memarng sudah 
kami Swa untuk d,sembunyikan d,suatu 
tempal yang aman tapi kami 
telah menyangtrpr untuk metrba « 
t dinrva untuk ditukar dengan 

SrIstana terlarang t,dak beruntung kau 
lenyap terjatuh kedalhm surgai dan kam, 
k-kak beradik yapg melakukan pencarian 
di sekitar Jcpuluh U dari permukaan ><•«(• 
tidak menemukan bayangan Siauw heng, k 

rena peristiwa ini T,ong Chobian, Kutuk 

danat menancapkan kaki daiam dunia kang 
ouw lagi dan memperoleh kepetcayaau 
kawan kawan Bu lim apalagi untuk pergi 
menemui G»k Slau* T i ha 


la berada dimana, cepat bawa aku per 
Si temui dirinya! Fotong siauw Ling cemas: 

Perlahan lah en Sang Pat menggeleng 

Ruang rahasia yang kami gunakan untuk 
sekejap nona Gak-sudah tersedia bahar n 
tana, untuk setengah tahun lamanya, kami 
kakak beradik tidak berhasil menemukan 
Stauw Siangkongdan walaupun tidak punya, 
-muka untuk menemui dirinya lagi tapi kami 
tak membiarkan dia mati, karena iima bu 
latt setelah Siauw heng terjatuh kedsJam «u 
ngai kami kakak beradik dengan mengir- 
secara diam diam telah pergi kesana »ntuk 
mej/girim bahan makanan" 

'Hmm! Ternyata kalian berdua masih ber 
pertkemanusian juga" Si Sie poa emas Sang 
Pat mendehem nngan. sambungnya- 

“Tapi sewaktu kimi kakak beradik tiba 
diruang rahasia tersebut, ternyata n «a Gak 
sudah memutuskan terali besi dan melo 
mskan diri dari sana jejaknya tidak ters 
*uan kami kakak beradik sudah banyak ta 
hun berkelana ««luruh penjuru dunia ia 




P tldak -Deihasil'. »Ri ’®? jlenuS ‘‘ n **•“ 

ri tanya" 

«upMgi#* tertabu ***** 

U» kabar berlia fmM W «P’ ffif 
gua* jawab k.H» berdua belrm H»5g. 
L™ Siauw Uag tertawa dirrgln._Le.nl. 
bait talian berdua itutl diriku saj*. 
"Kfeinaaa?" 

-Purkampuugau Pet Hna San tJMh J '>» 
berjanji dengan baraa waktu JH tabun, 
jikalau dalam tiga tabun im aku MNgg 
menemukan Aibi Gai sudah-tentu kali^ 
berdua ak&n kami lepaskar. . 

■■ A pa7 perkanpunsan Pek Hca San tjung. 
mendadak Tn Kine berteriak k® *eP» 
sang matanya terbelalak lebar lebar. 

► '"'Tidak salali dan injpun tidak berharga 
untuk dibuat kaget *' Ia mer.ndek, lalu tam 
bannya. 

Jikalau dalam batas 

kabar berita enci Gak belum juga didapat 
kan maka kalian berdua akan kubunuh 
Tenaga Iweskang yang dimiliki Tu Kioe 


amat sempurna apalagi memperoleh hantu 
■«n obat mujarab setelah beristirahat seben 
tar kekuatannya sudah pulih keaibali seper¬ 
ti sedia kala. 

Sembari meloncat bangun serunya. 

Tadi salah tjayhe sendiri terlalu pandang 
rendah pihak lawan sehingga kena kau pu 
kul luka tapi aku masih bclusr puas das 
takluk benar benar. 

Jadi kau pingm coba coba lagi?. Sudah 
tentu: 

Sinar mata Si-auw Ling berputar meag 
amati sebentar ruangan didalam rumah itu 
kemudian menggeleng. 

Ruangan ini terlalu sempit dan kecil mau, 
bertanding ada baiknya kita coba ditempat 
luaran saja 

Tunggu sebentar tiba tiba Sang Pat me 
nyambar lengan kirinya dan mencegah Tu. 
Kioc meloncat keluar dari ruangan, Sekali 
ptin mau gebrak ada baiknya kita bicara 
kan dulu dulu ini hingga jelas. A(|a per 
k'ataan apa cepat diutarakan. 

Ka» kepal dengan s,bayangan berdarah 
Djen Bok Hong 

Dia adalah Toako ku sahut Slauw Ling 


"Lelah termenung sebentar, mengapa ia.i 
aa l erima kau »=bigai muridnya. 

Seal ini kau tidak usah ikut camput 

riak sang pemuda gusar b „angai» 

•gau belajar ilmu silat oan W!» 
berda-ait Dian Bdk Hnng w** ««" k 
„andaian silatnya luar »'*“ ”**“ ‘""‘c" 
Ln tidak terhitung Panjang j'* 3 * 3 ” 
pernleh didikal y««* . 

ngan kecerdikan yang kau miliki h»> . 
aleh seluruh ahli warisnya. *&£' d ** 
nal tenaga lwe.ekang belum tentu bi* heha. 
melebihi kami kakae beradik jikalau ...» 
lawan satu ada kemnngk inan ** *“? 
euri andaikan kelincahan apa lagi jurus u 
ras serangan dari sibayangan * 6,d3r3h 
ayak yang aneh dan lihay, mungkin mga k» 
,a bertarung seimbang can keadaan setali 
,iga nan alias sama saja, tapi j.kalau kam. 
kakak beradik bekerja sama maka ke* past. 
akan menderita kalah. . Sekalipun sib.yang 


belum tentu bisa menangkan katm W 
Cb i Siang Ku datam jurus, sambung pul 


il 


si P i t berwajah dingin Tu Kioe. 

Mendengar ucapan tersehat diam diam 
Siaaw Llng merasakan hatinya rada ber 
gerak, pikirnya. 

‘Jika didengar dari nada ucapan kedua 
orang itu agaknya terhadap toako angkatku 
Djan Bok Hong menaruh rasa jeri. kelihat 
annya nama besar Tpako benar benar su 
dah menggetarkan seluruh dunia persilatan 
sungguh luar biasa. .. 

Tidak manau ti Siauw Ling berbicara, si 
Kiem Sie poa Sang Pat kembali berebut 
bicara, katanya; 

Coba kau tinjau dulu si tuasi pada saat 
ini apa yang cayhe ucapkan setiap patah ka 
ta sejujurnya. 

“Dari siapa aku belajar ilmu silat rasa 
nya kalian berdua tidak perlu mencari tahu, 
jikalau aku punya maksud mencelakai ka 
Uan berdua, tadi sewaktu berada ditepi su 
ngai Tiang Kang. Tu Kioe sudah meng 
geletak mati dengan darah berceceran 

Walaupun diluaran Tu Kioe .tidak buka 
suara tapi diam diam pikirnya* .. 

‘Perkataan ini Sedikitpun tidak-’'salah, j 1 
kalau tadi ia melancarkan beberapa juru® 
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serangan, dalam keadaan terluka parah aku 
pasti tak akan tahan dan kemungkinan be 
ssr akan menggeletak ditepi sungai. 

”Ada orang datang" tiba tiba sang Pat 
berseru. 

Tangannya langsung diayun memadatn 
kan lampu lentera membuat suasana didalaro 
ruang gubuk itu jadi gelap gulita susah 
melihat lima jari tangan sendiri. 

Diam diam Siauw Ling pun salurkan ha* 
wa murninya mengelilingi seluruh tubuh 
siap menghadapi serangan bokongan dari 
Tiong Cho Siang Ku, sepasang matanya yg 
tajam menyapu tiada hentinya d:sekeliling 
ruangan 

Tampak Sang Pat mengunci kembali pin¬ 
tu besar dan melalui celah kayu ia meng¬ 
intip keluar. 

Tu Kioe dengan punggung menempel di 
tembok badannya niendempet teri s diatas 
satu satunya lembaran jendela. 

Terdengar suara langkah kaki berkuman 
dang datang dari kejauhan semakin lama 
berjalan semakin mendekat lalu menjauh 
dan akhirnya lenyap, dari pendengaran. 


3.4 


Menantu orang itu sudah berlalu sambil 
putar badan si "Klem Sie poa’ Sang Pat 
menghembuskan napas panjang. 

“Siapa yang datang ” tak tertahan lagi 
Siauw Ling bertanya. 

Pay tju dari Sin Hong Pay secara men 
dadak muncul disini, entah apa sebabnya?’ 
jawab Tu Kioe. 

'Mungkin sedang mengejar Siauw Ling“ 
sambung sang Pat. 

‘Mengejar aku" 

“Dalam persoalan ini sih bukan kau yang 
dimaksudkan yang ia kejar adalah Siauw 
Ung palsu itu“ sambung Tu Kioe cepat. 

Sang Pat mendehem berat, 

Siauw lm g palsu itu bisa menipu kami 
dua bersaudara, rasanya orang yang tak bisa 
ia tipupun hanya beberapa gelintir saja'*. 

Orang orang itu pada mengejar Siauw 
Ling palsu, apakah tujuan merekapun dise 
babkan kunci istana rahasia ? 1 ? 

Sehari istana rahasi tidak terbuka maka 
sehari pula Siauw Ling tak bisa hidup ten 
teram. 


sejuk (Sak Stfaw Tiba lenjap liari pendi» 

rigaran «*> seharirthya Slaiiw Llng adaiah 
satu satunya jalan untut inungtllar Kunci 
Istana rahasia‘tersebut. 

fetmsda she Sihiiw itu tertawa dingin tr 
ada "hentinya meidengar peiiataan terse 

pl^Tatapi. justru csyhe' sekarang yang sedang 
memaksa ka'lan dua Uirsaudara t)ntuk me 
nunjukkan temjiat persembunyian enct Gat 

^-Sungguh sayang kami'Berdua tidak tahu 

^“a^aiSnaptn^pokbknya eayhe minta 
pertanggungan jawab kalian K*»*»* 
soal ini jikalau kalian tidak suka meu b , 
ritahukan jejak ,enci Gak ku *<»***&£ 
kamu semua harus ikut .M pengt keperkam 
nutjEan Pefc Hoa San tjung 

P “«akamehetdua tidak mau ikuti 

tang Sang Pai‘tiba tiba. 

• Kalian berdua tidak-berhak «tuk «. 

«entukan persoalan mi . 

J . *Ooow sungguh besar lagakmu! Smt at 
! Tertawa gclir Kami Ttong Cho Siang Ku su 
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dab ada puluhan tahun berdagang dan 
tidak mudah untuk mencintakan merek 
nama emas sekali hancur membuat kami 
harus bergelandangan selama lima tahun 
d i dalam Bulim dengan keadaan menyaru 
J ial beli ini benar benar sangat merugi 
kan seka.i dan kini kau masih ingin mena 
gib ua: g muka." 

Baik uang pokok maupun uang bunga aku 
st.etap ingin menagihnya keirbali pokoknya 
tidak berhasil menemukan cnci Gak ber 
arti dua Lembar nyawa kalian harus kureng 
®ut untuk mengganti selembar nyawanya. 

Orang berdagang kebanyakan tergantung 
modal bocah cilik apa yang kau andalkan? 

Aku andalkan sepasang telapak tangan 
ku itu. 

Bagus sekali kalau begitu siauwte ber 
duapun harus melayani permintaanmu itu. 

Ruangan ini terlalu sempit dan kecil, 
raganya tidak leluasa jika harus bergebrak 
disini. 

Tiga empat li disebelah utara ada sebuah 
kuil bobrok yang terpencil bagaimana ka 
lau kita disana saja. Urusan tak boleh di 




undur undur lagi, sekarang juga kita pergfs 
"8aik, biar siauwte tunjuk jalan Sang 
Pat segera meloncat keluar dari ruangan) 
gubuk tersebut. 

Tiga sosok bayangan manusia dengan 
»mat cepat berkelebat nfenuju kearab uta 
ra dan gubuk tadi» 

Sedikitpup tidak salaft setelah berjalan: 
kurang lebih empat li tibalah mereka djse 
buah kuil bnsar yang sudah bobrok dan ti 
dak terpakai lagi. 

Di bawah pimpinan Sang Pat mereka m e 
Joscat masuk kedalam kuil melewati ruang 
besar dan tiba disebuah pekarangan yang 
besar tapi menyeramkan. 

Luas halaman belakang kuil itu ada dua 
hektar lebib’ alang alang tumbuh setinggi 
lutut, empat penjuru penuh ditumbuhi pe 
pohonan waru yang tinggi besar, hanya di 
tengah pekarangan seluas tiga empat kaki 
aaj» merupakan sebidang tanah yang bersih 
dari gangguan alang alang, sembari menu 
ding kearah deretsa barak secelah timur 
tiba tiba Sang Pat berkata: 

"Didalam deretan barak itu terdapat dua 
buah peti mati kosong jika tak beruntung 


Jcami dua kaudafa terluka dap mati dltaat-a-a 
m», hanp kau suka sedikit repot memasuk 
iaa mayat kami berdua kedalam'peti mati 
Ita kearudian di kubur *■ te.gak iapaaga. 


nudiap ia berkata. "Jilalaa Siaurne 
«>dak benrotitag mati, apaaak berharap k» 
, berdua suka sedikit repot meawrtaai 
kan layanku 


Asitkau kami bisa lakukan teatu akar, 
dilaksa sakap taapa membantah" 

Dikeowidian hari jrka kiliaa berdua bet 
jumpa kembali dengan enci Gak maka t 9 
jangan kalian katakan kalau aku mati 
«arena pertarungan disini.’ 

Tidak bisa jadi potong Tu Kioe tiba 
ttba Tiong Cho Liang Ku tidak pernah bi 
cara bohong“ 


Didalam bati Siauw Ling mengerti bila 
kepandaian silat yang dimiliki Tiong Cho 
Ku amat lihay. 

Jikalau mereka berdua turun taugan ber 
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E5* sama mah» 

punya pegangan «$* *»f°W‘ ****£?!*_ 

ia tertawa hamhar. . 

“Setelah aku titipkan pesan terakhirku 
.sudah tentu ucapan kailan- bukan -o-mongan 
bohong “ 

“B*»!*#" kata Sap.? Pai kemudian mani, 
gut. “kita totap-kai saja ?»a® 

“Kaitan hendak ' turun tangan bersama 
sama? Ataukah seorang demi searang? 

“Biar eayhe menghadapi dirimu seorang 
diri terlebii dulu' sahut Sang Pat-telah 
memandang sustejap kearah Tu Sioe, Jika 
l*u kau benar benar bisa mengalahkan diri 
tu nanti kami berdua baru’ turun tangan 

takut lraliau Tionr 
ICJio Siang Ku turun tangan berbareng, saat 
E jnipcn tidak akan berani datany kemar- 
,-niuk melayani tantangan, kailan' 

Kalau begitu silahkan'kau turun tangan 
jumlah kami lehih banyak maka ada baik 
nja mengalah tiga jutus dulu buatmu 

‘Tunggu sebentar ada‘satu persoalan, aku 
harus membicarakan agar jelas 


“Cayhe tentu pentang telinga lebar le 
bar wntuk mendengarkan perkataanmu itu“ 
Karena kalian berdua ingin tfiemperta 
han nama baik kalian dalam dunia kangouw 
maka sekarang telah bulatkan tekad hendak 
melakukan suatu pertempuran ada jiwa, tapi 
siauwte benar benar tiada maksud untuk 
membinasakan kalian berdua jikalau, aku 
beruntung berhasil menangkan kalian ber 
dua aku harap kami berdua suka tetap per 
tahankan nyawa kalian berdua dan bantu 
aku pergi mencari jejak encl Gak. 

“Ha haa.., kelihatannya keinginan Siauw 
heng untuk menangkan kami berdua begitu 
kukuh dan kuat.‘ Sang Pat tertawa terba 
hak bahak habis mendengar ucapan pemuda 
tersebut ia merandek sejenak lalu sambung 
nya serius. 

"Jika kami dua saudara sama sama men¬ 
derita kalah ditanganmu maka selama hidup 
akan mendengarkan perintahmu tapi ji.kalaii 
beruntung kami dua bersaudara yang me 
nang ? Kaupun harus menyetujui satu per 
mintaanku urusan apa?“ 
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'Setelah bertemu dengan enci Gik mu, 
kau harus bantu kami mintakan kunci ls 
tana terlarang untuk kami.' 

‘"Baiklah, sekarang kalian harus berhati 
hati.“ 

"ureeet" telapak tangannya mendadak di 
babat keluar keras keras. 

sang Pat menyingkir kesaroping dengan 
gerakan Huan Bauw lan Vvle atau herganti 
jubah menyingkir tempat loloskan dari da 
tangnya serangan tersebut. 

Terasa angin pukulan yang tajam dan ku¬ 
at melayang lewat dari sisi, tubuhnya mein 
buat jubah yang dikenakan berkibar keras 
tak terasa lagi ia merasa sangat terperanjat 

“Bangsat cilik! Sungguh dahsyat sekali 
ilmu pukulannya'* diam diam ia berp ! kir 
dida'atn bati Siauw Ling yang melihat se¬ 
rangannya tak mencapai sasaran, sang ba 
danpun mendesak mrju kedepan, sepasang 
telapak di rapatkan jadi satu lalu dihantam 
kemuka. 

Serangan ini datangnya meninggalkan se 
dikit suarapun, kekuatanpun tidak meman 
car keluar dari ujung telapak. 


Sang Pat dengan gerakan tubuh Ih S i n 
Huan Wie atau Bergoyang badan berpindah 
tempat badannya berputar satu lingkaran 
besar meloloskan diri dan datangnya se 
rangan tersebut. 

Terasa bayangan manusia berkelebat le 
wat, telapak siauw Ling bagaikan bayangan 
mengajar terus dari belakang, kali ini pe 
muda she kian tersebut telah menggunakan 
Ilmu menangkap yang jitu kelima jari ta 
^ngannya mengancam pergelangan kanan. 
Sang Pat. 

Diam diam Sang Pat merasa terperanjat 
pikirnya: 

Amat cepat gerakan tangannya hampir 
saja aku terhajar oieh serangannya. 

Buru buru dengan menggunakan jurus 
Hong Hwie Yo Liuw atau Angin Menyambar 
Pohon Liuw ujung kakinya sedikit ditekan 
badanpun melayang lewat meloloskan diri 
dari datangnya serangan tersebut. 

Walaupun ia berhasil menghindarkan diri 
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darl'tetlga twrt**»**»*»»". 1!lp ’ n,i “ h 
‘m suiah feeii {4'iScsak satu mi®** datl 

tempat semula. 

“Kali ini seharusnya kau kalau balas me 
lancarkan serangan kepadaku seru pemuda 
she Siauwitu sambil berhenti menyerang, 
“Soal ini kau tidak kuatir. 

Tubuhnya menerjang maju kedepan, tela 
pak kanan dihantam menyongsong dadanya 
dan sewaktu serangannya hampir mendekati 
tubuh lawan mendadak kelima jarinya di 
pentangkan mencengkeram pundak pemuda 
itu dengan jurus Si n Liong Tali Tjau atau 
Naga .'akti Pentangkan Cakar. 

Siauw Ling buang pundak kesamping, 
kaal tetap berdiri ditempat semula sedang 
kan telapak kanan tiba tiba membalik jari 
tengah jari telunjule digurat ketengah udara 
membabat urat nadi pihak lawan 

Dengan ketakutan Sang Pat mengundur 
kan diri kebelakartg. 

“Aaaakh . . . ! I'mu menotok jalan darah 
Lan Koa Hu Hiat S o teriaknya tertahan. 
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| “Sedikitpum tidak salah 1 Tidak kusangka 
I pengetahuanmu betul betul sangat luas 
I Telapak kiri me n cowok kedepan lima 
! jari setengah ditekuk setengah ditonjolkan 
membabat pundak lawan. 

Sang Pat sudah tentu tidak, berani berlalu 
gegabah tangan kanannya dergan jurus 
T jin g To Lie A n atau Ombak besar tneng 
i hajar pantai melancarkan satu babatan gea 
car kearah luar. 

Saat ini Siauw Ling sudah kerajingan un 
tt.k bergebrak tangan kanannya menyambut 
I -datangnya serangan lawan dengan keras la 
I wan keras sedang tangan kiri dengan j$ri 
I tengah serta jari telunjuk menyentil per 
I lahan ketengah udara mengancam jalan da 
I rah Tjit Ing Im Bun serta Tiong Hu tiga 
J buah jalan darah penting 

Jurus Lan Siaig Su S ih atau harum bunga 
I memancar empat penjuru ini merupakan 
| sebuah jurus yang sangat lihay diantara ke 
I -dua belas jurus ilmu menotok Lan Hoa //u 
I Hiat so. 

Walaupun si sie poa Sarg Pat sudah m e m* 


punyai K “'W* 4 **' fj ‘f 

Lbghadspl muauh tangguh t* uran dt 
buat kelttbakau jaga menghadapi f»«*g 
[perubahan jurus pihak 
; „agannya ae-dang bu,adu tenaga 
lapah Siauw Ling baginya «M* 

*- 

ktlpen lebih kebawah. 

kup cepat, tap, «I •™5* Fu „ya kena 

I 51 pir 

I melihat aauda„nyaha« tt us saja 

rmentttakalahla tidak sempa, - 

I *>” sa,! “ S "T S .u seanganku r ««dadak 

“Terimalah satu sersraganKu 
bentaknya dingin 

Padahal & 

nyambar datang- 


Siauw Ling membentak keras semangat 
berkobar kobar sepalang telapaknya ber 
turut turut dilancarkan kedcpan dengan se 
rangan berantai, dalam sekejap mata ia su 
d ah melangsungkan suutu pertandingan se 
ngit melawan sepasang Ti-ong Cho Siang Ku 

Tiong Cho Siang Ku yang harus berga 
bung dalam menghadapi Siauw L mg maki n 
bertempur hati mereka semakin terkejut 
tampak jurus serangan yang dilancarkan 
Siauw Ling mempunyai perubahan yg sangat 
cepat dan kebanyakan merupakan gerakan 
gerakan yang belum seiesai ditemui selama 
ini. 

Satu jujus belum selesai digunakan ju¬ 
rus kedua sudah menyambung datang, kejadi 
an ini membuat pandangan setiap orang 
terasa berkunang kunang dan susah mc 
layani: 

K iranya rangkaian ilmu pukulan yang di 
gunakan iiuw Ling ini adalah ilmu Lian 
Huan Sun licn Tjieng Hoat atau ilmu pu 
kulan berantai kilat menyambar andalan 
ayah angkatnya Lam Ih Kong sewaktu ang 
k&t nama didalam Bulim dalam jurus serang 
an tcrciapat jurus, dalam pukulan terdapat 


j SI**® 

?£?*%■»»*« * d ‘ k * 

hsssts^^^ 

£JSUn»«» «- “'T 1 ” v \eLpI 

lata tanpa berhasil menttepatlian te-semp 
tan antuk balas men?efaP8 Krangnn. 

Sebaliknya U»» Ung makin bentempnr 
Lemakinaemblta.'teinyata » ■■■#“ 

IMU ilmn menotok Cap Jio Lan Hm H 
HistSonya kedalam getakan gerakan 
fiukulan kilat menyambar. 

Keadaan Tiong Cho Siang Ku kebaVtfean 
dari diri Slutr» Lipg, makin bergebra 
reka semakin terkejut pertama tam. Tu Kina 
yang terpengaruh terlebih dul» && 
pa-an serak ilmu telapak diauw Ling tlb 
Uba tauga» kanannya didbtoug kedepan « 
„gunci ir ingnya serangan lawan dengan ju 


r us Pit Bun Tai Gwat atau Tutup Pintu Men 
dorong Rembulan. 

Siapa nyana tangan kiri pemuda she Siaw 
ini mendadak menyelonong masuk dari si 
si tangannya langsung menghantam dada. 

Pintu pertahanan Tu Kioe kena terbohol 
satu lubang, kelihatan telapak lawan bakal 
mampir didcpan dada, terburu buru ia me 
ngundurkan diri kearah belakang. 

Siapa nyana telapak tangan Siauw Ling 
yang d i tabok kearah dada itu mendadak di 
tank kembali, telapak dibalik dengan ilmu 
menotok" Lan Hoa Hu Hiat So ia menyam 
bar lengan kanan lawan nya, Tu Kloe se 
gera merasakan jalan darah‘'Pit Nau S iau 
Lok, dua buah jalan darah penting jadi ka 
ku sebuah lengan kanannya kontan kaku 
dan mati tak bisa digunakan lagi 

Dalam keadaan terperanjat tiba tiba Sang 
Pat maju kedepan melancarkan serangan 
dengan justru Pefc Nio Tjau Hong atau Ra 
tusan Burung Menyembah burung Hong, te 
lapak tangannya berubah jadi 
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berpuluh puluh bayangan serangan, bersama 
sama mengurung seluruh kepala pemuda ter 
sebut. < 

Slauw Ling sama sekali "tidak memiliki 
per gala man dalam tnenghadpi m'usuh, m e 
lihai telapak tangan lawan mengurung se 
luruh badannya ia jadi gugup, tubuh diputar 
siap untuk menghindar, sedang tangan ka 
nan n y* dengan menggunakan jurus - Mau 
Thian Seng To atau Seluruh Jagat Penuh 
Bintang menangkis datangnya serangan ter 
sebut. 

Sedikit ragu ragu itulah gerakannya ra 
da terlambat angin pukulan Sang Pat su 
dah bersarang diatas pundak kanannya. 

Dari Tjung San Pek pemuda she Siauw 
im pernah memperoleh pelajaran ilmuKhe 
kang ” KanTjing Khie kang yang khusus 
berguna untuk melindungi badan, dan se 
karang pun sudah ada hasilnya. 

Scrargan Sang Pat yang tepat menghajar 
diatas pundaknya segera terpental balik ke 
atas hal ini membuat sigemuk she Seng ini 
menjadi terkejut bercampur ngeri 

'Asah! Ilmu Khie kang pelindung badan, 


'0 


jeritnya tik tertahan j, g i. Dalam ksudan 
I terhajar oleh serangan pihak lawan kembali 
| S'auw LMJ'senli! rSrgsa k irinya kcdh?an 
ilm ," M SlaOT LS fc-rjl-e angin 
[ *aft,n mendesir keluar Jalin, darah paling 
pemlng Thian rie pada H, S SaJg'Pa? 
sudah kena terhajar. 

Kontan selam» tobuh s! $ poa e maST 

Sang Pat bergoyang dan mundur dengan s e m 
poyorgrn kemudian roboh terjengkang ke 
atas tanah. 

Melihat saudaranya roboh, Tu • Kioe me 
rara sangat terkejut. 

Toako teriaknya cemas sang tubuh de 
ngan cepat menubruk kedepan. 

Tangan kanannya sudah terluka susah 
digerakan terpaksa dengan tangan kiri ia 
sambar badan Sang Pat 

■‘Pundak kanan Siauw Ling yang terha 
jar oleh pukulan Sang Pat tadi pun telah 
menimbulkan rasa sakit seperti di iris iris 
walaupun ia memiliki ilmu Khie kang ber 
lindung badan tapi kekuatan tiga bagian 
hawa Khie kangnya mana mungkin basa me 
nahan hajaran Sang Pat yang -kuat dan 
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menggunakan tenaga besar itti. 

Dalam pertarungan ini mereka bertiga 
sama sama menderita luka Hanya saja soal 
Siauw Ling pun ikut terluka Tiong Cho 
ifiang Ku sama sekali tidak tahu 

H arus lab diketahui ilmu Siam Bun Kbie 
kang merupakan ilmu sakti yang tertinggi 
dalam hal ilmu silat didalam pandangan 
Tiong Cho Siang Ku setelah Siauw i mg ber 
hasil memiliki ilmu Khie kang pelindung 
badan sudab tentu ia t„k bakal terluka oleh 
pukulan apapun. 

Diam diam Siauw Ling gertak gigi me 
nahan rasa sakit ditulang bentaknya berat-. 

Jangan goyangkan cirinya ia sudah ter 
hajar oleh ilmu jari Siu v loo 3in Tji jika 
tidak tahu cara menolongnya bukan saja mem 
bantu bahkan akan mencelakai selembar 
jiwanya. 

Apd? ilmu jari Siuw Loo Sin Tjie? seru 
Tu Kios dengan air muka berubah hebat. 

Buru buru ia letakkan badan Sang Pat I 
keatas tanah kemudian mengundurkan dirj 
kssanrping. 

Siauw Liug pun segera salurkan hawa 


I -muminya menahan rasa sakit dibadan, di 
samping itu iapun menggunakan i^nu mem 
bebaskan jalan darah menunggal yang dl 
rah a * ari darJ SaDiS Pat tot ®’ caa iaian da 

Walaupun akhirnya ia berhasil membebas 
kan d ri Sang Pat dari pengaruh totokan ta 
| p ‘ ia sendiri Pun saking sakitnya keringat 
i mengucur ke-iuar membasahi seluruh tubuh 
[ nya. 

I Tu Kioe yang menonton dari samping da 
I lambati masih mengira pemuda itu kelelah 
I a n sehingga mengucurkan keringat karena 
f harus menyembuhkan Sang Pat dari pe 
ngaruh totokan, diam diam dalam hatinya 
merasa sangat berterima kasih sekali. 

Setelah Sang Pat merasakan jalan darah 
uya bebas, ia segera loncat bangun dan me 
mandang Siauw Lingdengan mata terhela 
iak. Iama2 sekali ia baru menghela napas 
panjang. 

‘Heee .! Kepandaian silat yg dimiliki 
Siauw heng benar benar luar biasa hebat 
nya. selama hidup aku Sang Pat baru kali 
ini benar b eaar terbuka sepasang matanya- 


' Wtf tev.eitaek, selslafi m eiisfteta B»PsS 

panjang lagi sambungnya 

"Selama hiiK® bafc>ti »» J»U *»!»*& 
deria kalah dalani ad» kepand.nu :»t 
benar benar nnktSf^jgS^JSff^ 

mono'leh dan memandang sekejap ke«ran - 
Pit besi benvajab dingin. 

Bagaimana dengan diriaw ? ^anyany* 
lirih. 

Urusan apa? Untuk beberapa waktu Tu 
Kioe masih belum mengerti apa yang di 

IDS Sang k Pat mendehem perlahan. Aku sudah 

menyanggapi jikalau sampai mendenta^ ka 

pe , r ”dS 

sanggupi tapi aku tidak ingin menrtkaa ka» 
pun mengikuti tindakanku ini 

Tu Kfae, termenung tidak bicara tapi d r^ 
t «erubahan matanya menunjukkap W « 
hatinya sedang bergolak sangat keras,lama 
sekali ia baru menyahut. , 

Bagaimana menurut pendapat T oaker 
Anak ah kau singgah sungguh hendak m e n & 
ikuti dirinya dan selama hidup mendenga 
kan perintahnya ? t 


Perkataan yang sudah kuucapkan kapan 
&ah- pernah diingkari kembali? Tapi kau 
tidak pernah menyetujui dengan mulut sen 
«diri karena itu kau tak terhitung d-alaat 
perjanjian ini, rasanya saat inilah merupa 
kan satu satunya jalan bagimu untuk mete 
paskan -diri dari 'belenggu. 

Didalam hati Siauw Lmg mengerti tindak 
«n yang diambil kedua orang ini merupa 
kan keputusan terakhir yaag mempengaruhi 
penghidupan seumur hidupnya, maka dari 
itu ia tidak ikut menimbrung' dalam perun 
dingan tersebut. 

Tu Kioe kelihatan sangat bersedih hati 
setelah berjalan bolak balik mengelilingi 
dua lingkaran, akhirnya ia bertanya: 
"Apakah caramu itu? - 
Jikalau pada saat mi juga kau putuskan 
hubungan dengan dtriku, menggurat tanah 
memisahkan dunia dan sejak kini tidak sa 
ling mengurusi satu sama lain maka kau 
tidak usah terikat la.gi dengan perjanjian 
ini” 

Tampak si fit besi berwajah dingin men* 


rieakkan kepala menghembuskan napas paffi 
jang akhirnya ia salurkan hawa m«mi m* 
ngelilingi seluruh tubuh dan berkelebat 
pergi dari tempat itu. 

Gerakannya cepat laksana sambaran petir 
didaUro sekejap mata sudah lesyap dar» 
pandangan. 

Perlahan lahan Siauw Bing menghemhns 
kan napas panjang. 

■Perjanjian separah kata saja hisa inem 

pcn garubt penghjdupan aeunt.r hidup .«** 

aneh kalau ia jauh jauh meninggalkan dm 
mu. katanya perlahan ! 

"Adik angkatku tak bakal jadi seorang 
manusia segoblok itu‘ SangPat menggeleng 
S ® k B aii. -Jikalau ia mau pergi maka 
ia bisa pergi dengan biak biakan, dan tak 
mungkin berlalm dengan ineijyer'et luropw 
membawa air. Tapi urusan ini menyangkut 
suatu k e jadian yang besar jntok ^ e1jerap 
waktu, ia merasa susah untuk ambil keputua 

aI *ia merandek sejenak, kemudian tambah 

^•Tjayhe ada satu urusan ingin mohon 
bantuan dari *iauw Iteng! 

"Asalkan aku bisa laksanakan sudah tentu 
tak bakal kutplak“ 


Jikalau adikku ambil keputusan untuk 
putuskan hubungan dan memisahkan diri de 
ngan diriku aku berharap Siauwhcng de 
ngan memandang diatas wajahku suku me 
lepaskan dirinya pergi tanp3 diganggu' 
Tampak sesosok bayangan manusia lak 
sana sambaran kilat meluncur datang, sete 
lah mengitari kedua orang itu dua kali ke 
jj mudian berkelebat lagi dari tempat itu. 

Siauw Ling dapat melihat jelas kalau 
orang itu bukan lain adalah si pit Besi ber 
f wajah dingin Tu Kioe, sambil busungkan 
dada segera menyahut. 

Sang heng tidak usah terlalu bersedih 
I hati, orang orang Bu lim memandang janji 
lebih berat daripada mati, tapi jika Sang 
heng ada sedikit menyesal terhadap janji 
kita ini, sekarang juga kau berlalu dari 
. sini“ 

Dari sepasang matanya tiba tiba Sang 
Pat memancarkan cahaya yang bukan alang 
kepalang tapi sebentar kemudian sudah le 
nyap tak berbekas ia menghela napas pan 
j; jang lagi. 
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. a „Vi. < 3 ? n c pat belum pernan 
Cpioma hidivp aku r>*i'b >• a , _ . 

13 'I “*tg” 

0 B , 'p n 11 m bisa pandang tinggi 
f» S ta “" 1ostt tt ditareMkan 

TiMg "» «M* Uttr „ 

persoalan ini dan aku o r * 

,.,, kaT] hal ini merantau dalam dunia 

SSsgSSi* 

?iS d iM » v* **«&« Beih8,ui dl 
*.?**# *"» 

'*%xz:** «<* 

ini dengan diri Siauwheng po 
persoalan ini aeitfe n „ varian u 

Sang Pat tertawa tergelak, ia berjanji 

l S,»»* U.a *.*» 

[ s *aroli |rt»Pf~« *«* 

Tiirnne miUkir.u seorang. 


Toako saja“ sambang Tu Kioe lebih lanjut 
“perduii pergi keujung langit atau sudut 
samudra naik gunung golok, hutan pedang 
selama hidup tak akan berpisah dengan di 
rim u,* 4 

‘ Kau tak pernah menyanggupi persoalan 
ini dengan mulutmu sendiri, dan kau masih 
berhak untuk tinggalkan tempat ini, buat 
apa kau mencari susah dengan mendengar 
kan perintah orang selama hidup/ Kau 
teriak Sang Pat dengan alis berkerut, 

. Aku tahu tentang soal ini, tetapi sete 
Jah Toako menyanggupi bukankah sama hal 
nya pula dengan siuuwte yang menyanggupi 
sendiri? 1 * 

Ucapan yang begitu bersahabat walaupun 
membawa bawa hangat bagi yang mende¬ 
ngar. tapi kedengarannya tetap dingin pula 
yang meluncur keluar dan mulutnya. 

Akhirnya Sang Pat menghela napas pan¬ 
jang. 

“Kalau begitu akulah yang telah mence 
lakai dirimu , ‘ 4 

Kalian berdua suka membantu aku men 
cari enci gak, hatiku sudah merasa sangat 



berterima kasih, tiba tiba Siauw Ling me 
rangkap tangannya seraya menjura bejatc 
ini ada baiknya kita sebut masing masing 
pihak sebagai saudara tak ada urutan kedu 
dukan dan tak perlu bicarakan soal turut 
perintah sepanjang hidup yang tak sedap di 
dengar 

S,cg P»t nendongal: dan «ftswa tMba 

hak bahak 

'Haa haaa... usia ^iauw heng/tidak besar 
tapi kelapangan dadamu melebihi orang 
lain, jikalau demikian adanya kami berdua 
pun tidak akan menampik lagi, sejak detik 
ini Siauw heng adalah Liong Tauw Toako 
kami. 

"Usia Siauw te masih sangat muda, mana 
boleh menjadi Liong Tauw Toako kalian 

"Dalam kalangan Bu lim siapa yang kuat 
dialah dialas, tlttat parilah urutan ditentu 
kau menurut, usia, Toako terimalah satu 
penghormatan kami?" sew simauusta gemuk 
she bang ini cepat. 

Diikuti Tu Kioe mereka berdua jatuhkan 
diri berlutut dan menjalankan penghorma¬ 
tan besar. 

Buru buru Siauw Siong balas membeu 
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§10 r mal dengan berlutut pula; dengan demi 
kian mereka berada saling terhadap hadapan. 

“Siauw Toako !’ tiba tiba Tu Kioe ber 
•seru Kami sebagai saudaramu ada beber 
apa patah kata yang rasanya tidak sesuai di 
utarakan, entah bolehkan kuucapkan keluar? 

DaJam soal pengalaman dunia kang ouw 
diriku tak dapat menandingi kalian berdua, 
dalam persoalan ini justru aku ingin men¬ 
dapat banyak petunjuk dari kalian! 

Toaka tcrlaiu memuji. 

Perlahan lahan Tu Kioe mendongak mem 
perhatikan bintang yang bertaburan diang 
kasa, mendehem beberapa kali sambungnya. 

Janji kita malam mi akan berlaku sela 
ma hidup oleh sebab itu ada baiknya siauw 
te bicara biak biakan dulu sejak kini kami 
akan dengar perintah Toako. mengenai 
orang lain perduli ia mempunyai hubungan 
atau kedudukan apapun dengan diri Siauw 
Toako kami tak suka jual muka buat mereka: 

Ehmm, soal ini sih terserah kemauan ka 
lian berdua kata Siauw Ling sesudah ter 
menung sejenak. 
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'S14uw« firo nia W* 

'yasaaya tidak elak WM tidak kuutarak»» 
K,l,u selo Suts p at j»Mi 3**i «.Win*.»* 

pandalart/iiat yadgToakd miliki saat ini 
a pakal Itti! pilajaian dari si bayangan ber 
darah Djyn Bdk Hong f" 

Bakau ?Ketiga orang ciaripwep yang metn 
berr pelajaran silat kepadaku, sudah.'ama 
mengundurkan diri dari dunia persilatan 
kendati ktiberj-tabukan belum temu kalian 
berdua tahu. 

Usia masih muda bila dibandingkan M 
orang lelaki dibapannya boleh d■ kata tep 
paut berpuluh puluh tabun lamanya, ia me 
rasa canggung untuk menyebut mereka do 
ngan sebutan adik. 

Haaa a . haaa jika Toako punya kesuilt 
au untuk memberitahukan soal ini kepada 
kami biarlah kita sudahi saja omongan kita 
sampai disinl. dan apabila tiada halangan 
bagaimana kalau diberitahukan kepada 
Siauwte berdua ? Sang Pat tertawa ierbahak 
bahak. 

Terhadap keberhasilan Sian Siauw memi 
liki limu silat yg maha dahsyat dalam lima 


■* • 

. \ 

-tahan saja hati meTek-a benar benar tidak 
paham, otak yang penuh dengan hal ytng 
mencurigakan hatinya 

setelah menjadi saudara -berarti -kita t e 
lah n\enjadi orang sendiri memberitahukan 
selain kepada kalian berdua sudah tentu ti 
ada halan gan cuma kamu berduapun harus 
berianji tidak akan menceritakan persoalan 
ini kepada siapapun juga 

Toako boleh berlega hati seru Tu^Ktoe 
dengan cepat, siauwte berdua tak akan sem 
barangan menceritakan asal usul Toako 
kepada siapapun juga. 

Nada suara orang ini seiaiu membawa ra 
aa dingin dan ketus yang tidak sedap di 
dengar kendati ia sudah berusaha mehgha 
luskan dan melemahkan suaranya tetap saja 
ucapannya memberikan perasaan bergidik 
bagi siapapun juga. 

Seluruh kepandaian ilmu silatku ini ku 
dapatkan dan tiga orang jagoan maha sakti 
mereka adalah Giehu ku Lam ih Kong su 
huiu Tjung Saa lek serta nona Liuw Sian 
Tju, 

Apa? Mereka bertiga masih hidup diko 
lorg langit. Teriak Sang Pat dengan mata 
-terbelalak. 
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k Bairar mereka tinggal dilembah Sam M» 

Kok- Teringat sewaktu perpisahannya de 
ngan ketigh orang tua itu si Siauw Ling 
merasa hatinya kecut air mata hampir saja 
jatuh berlinang. 

Pengalamana aneh yang Toako temui be I 
nar-benar luar Masa berbasil mendapat bim 
bftngfetr serta didikan dari ketiga orang 1«? 
cianpwee ini tidak aneh kalau dibandingkan 
^ang Toaka miEik jaub melampaui atu.an 
Bulim yang terlaku hingga sekarang. 

. Kejahatan kejahatan yang dilakukan st; | | 
Vty^pgan berdarah Dtan B ok Bera g sudah 
menggemparkan seluruh dunia kangouw pa 
da sepuluh tahun berselang sambung Tu 
Kioe pula setelah Toako- berhubungan de 
ngan dirinya harap kau suka banyak berhati 
hati. 

(.Bersarobunh jilid 2-2) 
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